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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
 Dari uraian mengenai perhitungan koreksi fiskal untuk menetapkan pajak penghasilan 
badan atas laporan keuangan komersial PT Arofah Perdana Mandiri yang telah disajikan pada 
bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan yakni: 
Masih terdapat biaya-biaya yang tercantum dalam laporan keuangan perusahaan 
diakui menurut akuntani komersial tetapi tidak diakui menurut fiskal, karena ada 
pendapatan dan beban yang diakui oleh akuntansi tapi tidak diakui oleh pajak, yang 
pada akhirnya diperlukan koreksi fiskal. Perbedaan yang ada pada Laporan Keuangan 
Komersial dan Laporan Keuangan Fiskal PT Arofah Perdana Mandiri tahun 2016 dan 
2017 diantaranya: Beban Gaji Karyawan, Beban Entertaiment, Beban Perjalanan 
Dinas, dan Beban Penyusutan. Perbedaan tersebut mengakibatkan perusahaan 
mengalami kurang bayar dalam membayar pajak. 
5.2 Saran 
 Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 
beberapa saran yang dapat berguna bagi perusahaan sebagai berikut: 
Untuk kepentingan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan, PT Arofah Perdana 
Mandiri diharapkan dapat memperkecil perbedaan perhitungan laba kena pajak 
dengan cara menambah dan memperdalam pengetahuan dan pemahaman tentang 
Undang-undang Perpajakan serta diusahakan terus berkonsultasi dengan kantor pajak 
mengenai peraturan-peraturan terbaru tentang perpajakan. Tetapi untuk kepentingan 
publik, diharapkan dalam perhitungan laba kena pajak dan kebijakan yang ditetapkan 
oleh perusahaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku umum yaitu Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK). 
